PENGEMBANGAN E-MODUL KIMIA BERBASIS
DISCOVERY LEARNING BERORIENTASI
CHEMOENTREPRENEURSHIP PADA MATERI LARUTAN
PENYANGGA KELAS XI SMA/MA

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar

Sarjana Pendidikan

Oleh:
WENI SYAFITRI

NIM.17035176/2017

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
DEPARTEMEN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN
ALAM

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022



ABSTRAK

Weni Syafitri, 2022: Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis Discovery
Learning Berorientasi Chemoentrepreneurship pada
Materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA/MA

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul kimia berbasis
discovery learning berorientasi chemoentrepreneurship pada materi larutan
penyangga kelas XI SMA/MA yang valid dan praktis. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan model pengembangan 4D. Model
pengembangan 4D terdiri dari 4 tahap penelitian yaitu (1) define, (2) design, (3),
develop, dan (4) disseminate. Uji validitas e-modul dilakukan oleh tiga orang
dosen kimia FMIPA UNP, empat orang guru kimia, dan tiga orang dosen teknik
informatika FT UNP. Uji praktikalitas dilakukan oleh dua orang guru kimia
sekolah, dan 32 orang peserta didik kelas XII SMA Negeri 5 Solok Selatan pada
ajaran 2022/2023. Intrument penelitian yang dihasilkan berupa angket validitas
dan angket praktikalitas. Lembar angket validitas dianalisis dengan menggunakan
formula Aiken’s V dan lembar angket praktikalitas dianalisis dengan
menggunakan persentase statistic deskriptif. Dari hasil penelitian yang dilakukan
diperoleh nilai rata-rata Aiken’s V untuk validitas ahli materi dan ahli media
berturut-turut sebesar 0,90 dan 0,93 dengan kategori valid. Sedangkan nilai
kepraktisan e-modul oleh guru dan peserta didik berturut-turut sebesar 94,6% dan
89,6% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pengembangan e-modul kimia berbasis discovery learning
berorientasi chemoentrepreneurship pada materi larutan penyangga kelas XI
SMA/MA yang dihasilkan sudah valid dan praktis.

Kata Kunci: E-Modul, Discovery Learning, Chemoentrepreneurship, Larutan
Penyangga, Model 4D
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih menuntut
seluruh masyarakat dunia untuk wajib memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas dalam berbagai sektor kehidupan, salah satunya pendidikan.
Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia agar mampu menjawab tantangan era globalisasi pada abad 21.
Upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam meningkatkan
kualitas pendidikan diantaranya melakukan perbaikan kurikulum, media
pembelajaran yang dikembangkan, menyediakan sarana dan prasarana, serta
adanya bantuan beasiswa pendidikan. Salah satu media pembelajaran yang
dikembangkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah penyusunan
bahan ajar. Depdiknas (2008) menyatakan bahwa “tujuan penyusunan bahan
ajar, yakni: (1) menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, sekolah, dan daerah;
(2) membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar; dan (3)
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran”. Saat ini bahan ajar
yang digunakan masih sangat terbatas berupa bahan ajar dalam bentuk cetak.
Bahan ajar cetak belum semuanya mampu meningkatkan keterampilan peserta
didik dalam berpikir secara kritis, kreatif, inovatif, komunikatif dan
kolaboratif (Hapsyari, 2021).

Ilmu teknologi yang semakin berkembang membuat bahan ajar dalam

bentuk cetak bisa dimodifikasi menjadi format elektronik seperti modul yang



dimodifikasi menjadi e-modul. E-modul adalah suatu bahan ajar mandiri yang
disajikan dalam bentuk format elektronik, yang disusun secara sistematis ke
dalam unit pembelajaran tertentu, dimana setiap kegiatan pembelajaran
didalamnya dilengkapi dengan gambar, video, audio, animasi, kuis yang
bersifat interaktif, sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menarik (Kemendikbud, 2017). Meningkatkan efektifitas dan fleksibilitas
pembelajaran, tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, dan bisa menjadikan
proses pembelajaran lebih menarik dan tidak cepat bosan merupakan beberapa
kelebihan dari penggunaan e-modul (Sanova, 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh (Farenta et al., 2016), menunjukkan penggunaan e-modul dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut Indah Julia (2019) adanya
pengembangan e-modul dapat mencapai tujuan pembelajaran dikarenakan
peserta didik lebih berperan aktif dalam pembelajaran.

Model dan pendekatan pembelajaran juga turut mengambil peran dalam
menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. Model yang dapat
diterapkan dalam e-modul adalah discovery learning (Dinata & Zainul, 2020).
Model discovery Learning dapat membantu siswa dalam mengembangkan
penguasaan konsep dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Menurut
(Wenning, 2011) model discovery learning mampu membuat peserta didik
Mengidentifikasi konsep-konsep penting pada awal pertemuan, di mana
peserta didik berpusat pada pemberian inklusi dinamis untuk membangun
pemahaman mereka. Model discovery learning dapat mendorong peserta didik
lebih  aktif dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep materi

sehingga dituntut untuk berpikir kritis dan konsep penting yang ditemukan



akan bertahan lama dalam memori (Hosnan, 2014). Penclitian (Uside et al.,
2013) mengungkapkan bahwa pembelajaran discovery learning dapat
menanamkan rasa percaya diri peserta didik, meningkatkan retensi memori
peserta didik, dan merangsang peserta didik untuk menemukan konsep dengan
benar. Secara umum langkah-langkah pembelajaran model discovery learning
terdiri dari pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian dan kesimpulan (Permendikbud tahun 2014
nomor 59). Penelitian sebelumnya yang terkait dengan pengembangan bahan
ajar berupa e-modul berbasis discovery learning telah dilakukan oleh Dinanta
dan Zainul (2020) dari penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa
Dinanta telah menghasilkan e-modul larutan penyangga berbasis discovery
learning untuk kelas XI SMA/MA yang valid dan praktis akan tetapi e-modul
yang dihasilkan belum menggunakan pendekatan chemoentrepreneurship
untuk meningkatkan jiwa kewirausahawan peserta didik, selain e-modul dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik dengan materi kimia dan
pembelajaran kimia akan lebih bermakna serta menyenangkan jika di dalam e-
modul tedapat pendekatan chemoentrepreneurship. Oleh karena itu, penulis
tertarik mengembangkan e-modul larutan penyangga berbasis discovery
learning dengan berorientasikan chemoentrepreneurship.

Materi kimia memiliki kaitan yang erat dengan dunia kehidupan sehari-
hari (Hapsyari, 2021). Namun permasalahan yang sering dijumpai dalam
pembelajaran kimia di sekolah diantaranya sebagian guru hanya sebatas
mengajarkan teori atau konsep kimia tanpa mengaitkannya dengan kehidupan

sehari-hari (konteks nyata). Menurut Suharyadi, (2013) pembelajaran kimia



akan lebih bermakna jika dapat dihubungkan langsung dengan dunia nyata dan
akan lebih bertahan lama dalam memori seseorang serta akan lebih bermanfaat
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu perlu, adanya pendekatan
pembelajaran kimia yang dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Salah
satu pendekatan tersebut adalah pendekatan chemoentrepreneurship (Lestari
& Premono, 2019).

Pendekatan chemoentrepreneurship merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang dapat menunjang keterampilan entrepreneurship peserta
didik yang terkait dengan ilmu kimia. Menurut Arieska & Kamaludin (2018)
pendekatan chemoentrepreneurship adalah suatu pendekatan pembelajaran
kimia yang mengkaitkan konsep materi dengan objek nyata atau fenomena di
lingkungan sekitar, selain memperoleh materi pelajaran, peserta didik juga
dapat mempelajari pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat,
bernilai ekonomis dan dapat meningkatkan semangat berwirausaha, sehingga
dengan pendekatan ini pembelajaran kimia akan lebih menyenangkan dan
peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat mengoptimalkan potensinya
untuk menghasilkan produk yang berguna dan bernilai ekonomis.

Jika dilihat dari data Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, pada Februari
2022 tingkat pengangguran terbuka (TPT) sebesar 6,17%, yang mana turun
0,5% point dibandingkan pada Februari 2021. Berdasarkan dari data tersebut,
masih diperlukannya upaya untuk mengatasi tingkat pengangguran tersebut
dengan membekali lulusan SMA dengan kecakapan hidup seperti pendidikan
kewirausahan. Pada kurikulum 2013 juga terdapat pembelajaran Pendidikan

Prakarya dan Kewirausahaan wajib diajarkan kepada siswa SMA. Hal ini



diyakini bahwa kewirausahaan atau entrepreneur cukup penting diperkenalkan
kepada peserta didik, termasuk diaplikasikan dalam pembelajaran kimia. Oleh
karena itu, pendekatan chemoentrepreneurship dalam pembelajaran kimia
perlu diterapkan guna untuk meningkatkan jika entrepreneur peserta didik.

Materi kelas XI SMA semester genap salah satunya adalah larutan
penyangga. Materi larutan penyangga erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Maka dalam mempelajari materi diperlukannya bahan ajar yang tepat
dalam menunjang proses pembelajaran peserta didik untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil angket peserta didik pada 38 peserta didik dan 2 orang
guru di SMA Negeri 5 Solok Selatan diperoleh informasi bahwa 71,1%
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran kimia
khususnya materi larutan penyangga. Sebanyak 68,4% peserta didik
menyatakan bahan ajar yang digunakan masih belum mampu membantu
peserta didik dalam menunjang pembelajaran, bahan ajar yang digunakan guru
masih berupa buku cetak, LKS dan video pembelajaran, kemudian 89,5%
belum pernah menggunakan media atau bahan ajar dengan berorientasi
chemoentrepreneurship atau menghasilkan produk. Seluruh responden juga
ingin mempelajari materi kimia khususnya larutan penyangga dengan bahan
ajar yang lebih menarik, maka perlu diadakannya pengembangan e-modul
berbasis discovery learning berorientasi chemoentrepreneurship agar dapat
membantu peserta didik menguasai konsep materi larutan penyangga dan

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.



Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan E-Modul Kimia

Berbasis Discovery Learning Berorientasi Chemoentrepreneurship pada

Materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA/MA”.

. Identifikasi Masalah

Latar belakang permasalahan yang dikemukakan, maka permasalahan

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1.

Peserta didik masih kesulitan dalam memahami konsep pada materi
larutan penyangga.

Bahan ajar yang digunakan masih belum mampu menunjang proses
pembelajaran dan belum sepenuhnya membuat proses pembelajaran lebih
berpusat pada peserta didik.

Belum tersedianya e-modul larutan penyangga berbasis discovery learning
beroerientasi  chemoentrepreneurship  yang  dapat meningkatkan

ketertarikan peserta didik terhadap materi larutan penyangga.

. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu melihat tingkat validitas dan

praktikalitas dari pengembangan e-modul kimia berbasis discovery learning

berorientasi chemoentrepreneurship pada materi larutan penyangga kelas XI

SMA/MA.



. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana mengembangkan e-modul kimia berbasis discovery learning
berorientasi chemoentrepreneurship pada materi larutan penyangga kelas
XI SMA/MA.

Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas e-modul kimia berbasis
discovery learning berorientasi chemoentrepreneurship pada materi

larutan penyangga kelas XI SMA/MA.

. Tujuan Penelitian

1.

Mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul elektronik (e-modul)
kimia berbasis discovery learning berorientasi chemoentrepreneurship
pada materi larutan penyangga kelas XI SMA/MA.

Mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas dari e-modul kimia berbasis
discovery learning berorientasi chemoentrepreneurship pada materi

larutan penyangga kelas XI SMA/MA.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

l.

Bagi guru sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam

pembelajaran kimia, khususnya larutan penyangga kelas XI SMA/MA.

2. Bagi peserta didik sebagai alternatif bahan ajar yang dapat membantu

peserta didik dalam memahami konsep kimia, khususnya materi larutan

penyangga kelas XI SMA/MA.



3. Bagi peneliti sendiri dapat mengembangkan bahan ajar dalam bentuk e-
modul kimia berbasis discovery learning beroroentasi
chemoentrepreneurship pada materi larutan penyangga kelas XI
SMA/MA.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pedoman bagi peneliti lain dalam

melakukan penelitian sejenisnya.



